BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Dengan semakin meningkatnya persaingan global, mendorong perusahaan
untuk melakukan perubahan besar. Setiap perusahaan yang ingin memenangkan
persaingan harus memiliki keunggulan yang tidak dimiliki perusahaan
pesaingnya, keunggulan-keunggulan tersebut antara lain : produk yang
berkualitas, fleksibel dalam memenuhi kebutuhan konsumen, dan harga yang
efektif.

Untuk meningkatkan kepuasan konsumen, maka perusahaan harus
meningkatkan kualitas produk dengan harga bersaing. Harga suatu produk sangat
dipengaruhi oleh biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menghasilkan
produk tersebut. Kadang-kadang biaya yang dibebankan terhadap suatu produk
tidak sesuai dengan yang diserap oleh produk tersebut, sehingga berakibat pada
harga pokok produksi yang tidak tepat dan pada akhirnya akan berpengaruh pada
harga jual produk yang tidak wajar. Sehingga perusahaan tidak mampu bersaing,
apabila hal ini berkelanjutan dan terjadi terus-menerus, maka perusahaan akan
mengalami kerugian.

Hal ini biasanya terjadi pada perusahaan dengan multi produk, yaitu
perusahaan yang menghasilkan produk lebih dari satu, karena terdapat biaya yang
diserap bersama. Pembebanan biaya yang tidak tetap diantara berbagai jenis

produk tersebut menyebabkan harga pokok produksi yang tidak tepat.



Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem informasi untuk mendukung
perusahaan dalam mengelola keuangan dengan baik. Disini peranan Akuntansi
Biaya menjadi sangat penting dalam menyediakan informasi biaya tersebut.

Sistem biaya tradisional yang sekarang masih digunakan ternyata
mengalami distorsi. Sistem biaya tradisional hanya bisa menunjukkan berapa
besar biaya yang dibebankan pada setiap produk tanpa mengetahui secara jelas
aktivitas apa yang menyebabkan terjadinya biaya tersebut. Dalam sistem
akuntansi tradisional, pembebanan biaya produksi dilakukan atas biaya langsung
dan tidak langsung yang berhubungan dengan produk. Pembebanan biaya atas
biaya langsung tidaklah sulit dilakukan karena biaya tersebut dapat ditelusuri
secara langsung terhadap produk yang bersangkutan, tetapi pembebanan biaya
atas biaya tidak langsung inilah sulit dilakukan mengingat sifat biaya yang tidak
dapat ditelusuri dengan mudah ke produk yang dihasilkan. Hal ini banyak
menimbulkan masalah, karena produk yang dihasilkan tidak dapat mencerminkan
biaya yang sebenarnya diserap untuk menghasilkan produk tersebut. Terutama
apabila perusahaan memiliki tingkat deferensiasi produk yang tinggi. Akibat
adanya pembebanan biaya dengan Sistem Tradisional tersebut adalah adanya
undercosting product dan overcosting product. Undercosting product terjadi bila
biaya produksi tidak langsung dibebankan kepada produk terlalu rendah dari biaya
yang sebenarnya dikonsumsi untuk menghasilkan produk. Sedangkan overcosting
product terjadi bila biaya produksi tidak langsung dibebankan kepada produk

terlalu tinggi dari biaya yang sebenarnya dikonsumsi untuk menghasilkan produk.



Sistem Akuntansi Kotemporer vyaitu suatu sistem akuntansi yang
menghitung harga pokok produksi berdasarkan aktivitas yaitu ABC sehingga akan
lebih mudah melacak overhead cost. Salah satu metode sistem kotemporer yaitu
metode ABC.

ABC merupakan pendekatan penentuan harga pokok produksi dengan
berbasis aktivitas. Pada pendekatan ini, biaya overhead pabrik dialokasikan ke
produk berdasarkan pemacu biaya (cost driver), sehingga akan menghasilkan
informasi harga pokok produksi yang lebih akurat. Dalam ABC biaya-biaya
dibebankan ke produk tidak hanya mencakup biaya bahan langsung, biaya tenaga
kerja langsung dan biaya overhead pabrik, tetapi termasuk beban-beban sumber
daya yang diperlukan dalam perancangan, penjualan, penyerahan, pemberian
pelayanan dan perbaikan produk. Dengan demikian beban-beban yang disalurkan
ke produk meliputi biaya-biaya yang terlibat dalam perancangan rekayasa,
perbaikan proses, pembelian, sistem informasi, analisis biaya dan keuangan,
penjualan, pemasaran dan administrasi.

Penerapan ABC diperusahaan dapat memberikan manfaat yang dirasakan
olen manajer dalam membuat keputusan strategik yang lebih baik mengenai
perancangan produk, perbaikan proses dan penetapan harga.

PT. Port Rush bergerak dalam bidang manufaktur, yaitu meubel yang
memproduksi barang berbahan dasar kayu, yang mempunyai proses produksi
pesanan dan proses produksi massa. Dalam menentukan harga pokok
produksinya, biaya-biaya yang diperhitungkan di perusahaan ini meliputi biaya

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Berdasarkan



uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian “PENENTUAN
HARGA POKOK PRODUKSI BERDASARKAN ACTIVITY BASED COSTING

(ABC) (Studi Kasus pada PT. Port Rush Semarang)”.

1.2 Perumusan Masalah

Perhitungan harga pokok produksi dengan metode tradisional mempunyai
beberapa kelemahan sehingga perlu dibandingkan dengan metode ABC. ABC
merupakan sistem penentuan harga pokok produk dengan berdasar pada aktivitas-
aktivitas. Adapun perumusan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi yang diterapkan oleh PT. Port
Rush Semarang periode 2007-2009 ?

2. Bagaimana perbandingan harga pokok produksi antara perhitungan sistem
akuntansi yang selama ini dilakukan dibandingkan dengan Activity Based
Costing ?

3. Bagaimana keunggulan antara perhitungan sistem akuntansi tradisional

dengan Activity Based Costing ?

1.3  Batasan Masalah
Pembahasan masalah pada skripsi ini dibatasi pada penentuan Harga
Pokok Produksi dengan Metode ABC dan membandingkannya dengan Metode

Tradisional pada PT. Port Rush Semarang selama periode 2007 — 2009.

1.4  Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :



1.5

a. Mengetahui bagaimana perhitungan harga pokok produksi yang

diterapkan oleh. PT. Port Rush Semarang

. Membandingkan harga pokok produksi antara perhitungan sistem

akuntansi yang selama ini dilakukan dibandingkan dengan Activity Based
Costing.
Mengetahui keunggulan antara perhitungan sistem akuntansi tradisional

dengan Activity Based Costing.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat :

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam rangka menentukan kebijakan yang akan ditempuh oleh perusahaan.
Bagi Penulis

Menambah pengetahuan dan dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat
selama kuliah pada permasalahan dan kondisi di suatu perusahaan,
sehingga mendapatkan suatu pengalaman antara teori dengan kenyataan di
lapangan.

Bagi Perguruan Tinggi

Penulisan skripsi ini diharapkan bisa berguna untuk menambah wawasan

dan pengetahuan yang berhubungan dengan ABC.



1.1.  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini disusun untuk memberikan gambaran mengenai

kerangka penulisan yang didalamnya hal-hal yang dibahas dan dianalisis sehingga

akan lebih mudah untuk melihat arah dan isi tulisan secara keseluruhan.

BAB |1 PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pengantar menuju penelitian yang berisi latar
belakang masalah atau alasan pemilihan judul, perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang dipergunakan untuk
memberikan pertanggungjawaban mengenai dasar teoritik yang
dijadikan pusat penelitian yang dilakukan, selain itu juga terdapat
penelitan sebelumnya.

BAB |1l METODE PENELITIAN
Bab ini merupakan metode penelitian yang berisi variabel penelitian,
definisi operasional variabel, populasi, sampel dan teknik pengambilan
sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan metode
analisis data.

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Dalam bab ini diuraikan mengenai gambaran umum perusahaan berupa

sejarah perusahaan, visi dan misi serta struktur organisasi.



BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi menjawab permasalahan dalam perumusan masalah untuk
selanjutnya dilakukan analisis data dan pengujian hipotesis.

BAB VI PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil analisis data pada bab sebelumnya,

serta saran-saran.
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